) -ISSN:: 2963-184X
‘ Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ‘ pp. 1500-1509

ejournal.45mataram.ac.id/index.php/swarna

SWARNA Vol. 5, No. 5 May 2026
AY4

Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Pelatihan Promosi
Kesehatan untuk Mengubah Perilaku Pengelolaan Sampah di
Desa Wisata Oi Marai Tambora

Mahfud', Marwan?
L2Sekolah Tinggi Pariwisata Soromandi Bima

CorrespondingAuthor: mrmahfud9@gmail.com

Article History: Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelatihan promosi
Received: 03-05-2026 kesehatan dalam pemberdayaan masyarakat lokal untuk mengubah
Revised: 14-05-2026 perilaku pengelolaan sampah di Desa Wisata Oi Marai Tambora.
Accepted: 30-05-2026 Penelitian menggunakan metode literature review dengan pendekatan
Keywords: Promosi sistematis terhadap artikel ilmiah nasional dan internasional periode 2020—
Kesehatan, 2025 yang diperoleh melalui Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect.
Pemberdayaan Hasil kajian menunjukkan bahwa promosi kesehatan berbasis partisipasi
Masyarakat, Pariwisata masyarakat efektif meningkatkan literasi kesehatan lingkungan, kesadaran
Berkelanjutan ekologis, dan perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan. Pendekatan

Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Participatory Action Research
(PAR) mampu memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pemilahan,
pengolahan, dan pengawasan sampah secara mandiri. Keberhasilan
program juga dipengaruhi oleh dukungan sarana fisik, edukasi
berkelanjutan, penguatan kelembagaan lokal, serta kolaborasi lintas sektor
antara pemerintah desa, Pokdarwis, perguruan tinggi, dan masyarakat.
Selain mengurangi pencemaran lingkungan, program pelatihan berbasis
konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan ecological citizenship mampu
menciptakan peluang ekonomi kreatif melalui pengolahan limbah menjadi
produk bernilai ekonomis. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat menjadi strategi penting
dalam mewujudkan desa wisata yang sehat, bersih, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Literasi kesehatan lingkungan dan kemampuan berpikir Kkritis masyarakat
merupakan fondasi penting dalam menghadapi persoalan pengelolaan sampah di kawasan
desa wisata berbasis alam. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai dampak
sampah terhadap kesehatan dan lingkungan dapat menyebabkan meningkatnya
pencemaran, menurunnya kualitas sanitasi, serta berkurangnya daya tarik destinasi wisata
yang bergantung pada kelestarian lingkungan (Abdurrahman et al., 2025). Permasalahan
sampah tidak hanya berkaitan dengan aspek kebersihan fisik, tetapi juga berhubungan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat, kesadaran ekologis, serta kapasitas masyarakat
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan wisata. Di kawasan wisata alam seperti Desa
Wisata O1 Marai Tambora, pengelolaan sampah yang tidak optimal berpotensi merusak
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ekosistem, mengurangi kenyamanan wisatawan, dan meningkatkan risiko penyakit
berbasis lingkungan. Kondisi tersebut menjadi tantangan serius dalam mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, perubahan perilaku masyarakat melalui
peningkatan literasi kesehatan lingkungan menjadi kebutuhan mendesak untuk
menciptakan tata kelola lingkungan wisata yang sehat, bersih, dan berkelanjutan (Bayu &
Mahadewi, 2025; Delfina & Sardaniah, 2021).

Peningkatan literasi kesehatan lingkungan dan kemampuan berpikir kritis
masyarakat dapat dilakukan melalui pelatihan promosi kesehatan, edukasi partisipatif,
dan pemberdayaan masyarakat lokal secara berkelanjutan. Pelatihan berbasis promosi
kesehatan terbukti mampu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang baik serta mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari (Minanda et al., 2025). Pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pemilahan, pengolahan, dan pengawasan
sampah juga dinilai efektif dalam memperkuat solidaritas sosial dan tanggung jawab
kolektif terhadap lingkungan (Ali et al., 2025; Roodhi et al., 2024). Selain meningkatkan
keterampilan teknis masyarakat, pendekatan partisipatif dapat membangun rasa memiliki
terhadap lingkungan wisata sehingga masyarakat terdorong untuk menjaga kebersihan
secara mandiri. Namun demikian, implementasi program promosi kesehatan memerlukan
dukungan penelitian ilmiah yang kuat agar intervensi yang dilakukan memiliki dasar
empiris, terukur efektivitasnya, dan dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam konteks
desa wisata (Pasaribu et al., 2025; Suhardi & S, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa promosi kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat memiliki kontribusi penting terhadap perubahan perilaku
pengelolaan sampah dan pembangunan desa wisata berkelanjutan. Hanim et al. (2025)
menjelaskan bahwa edukasi lingkungan berbasis aksi kolektif mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah desa. Rahman et al. (2024) juga
menemukan bahwa penguatan peran kelompok sadar wisata berkontribusi terhadap
pengendalian risiko kesehatan akibat aktivitas wisata melalui pengelolaan sampah yang
lebih baik. Penelitian Posmaningsih et al. (2024) menegaskan bahwa pendampingan
pengelolaan sampah berbasis sumber dapat meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, Nurjanah dan Widodo (2021) menunjukkan
bahwa pendampingan pengelolaan sampah mandiri mampu membentuk kebiasaan baru
masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu masih berfokus pada edukasi teknis jangka pendek dan belum banyak
mengintegrasikan promosi kesehatan secara komprehensif sebagai strategi perubahan
perilaku jangka panjang di desa wisata berbasis alam. Kajian mengenai efektivitas
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan promosi kesehatan yang berorientasi pada
perubahan perilaku pengelolaan sampah di kawasan Tambora atau wilayah terpencil
berbasis wisata alam juga masih terbatas (Krisna & Setyaningtyas, 2026). Dengan
demikian, terdapat research gap terkait perlunya model integratif yang menghubungkan
promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan sampah dalam konteks
pembangunan desa wisata berkelanjutan.

Permasalahan pengelolaan sampah di desa wisata umumnya ditandai oleh
rendahnya kesadaran lingkungan masyarakat, kebiasaan membuang sampah
sembarangan, keterbatasan fasilitas pengolahan sampah, serta kurangnya edukasi
kesehatan lingkungan. World Bank (2022) melaporkan bahwa volume sampah global
diperkirakan meningkat hingga 73% pada tahun 2050 apabila tidak disertai perubahan
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perilaku masyarakat dan penguatan sistem pengelolaan sampah. Di Indonesia,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2024) mencatat bahwa timbulan
sampah nasional mencapai lebih dari 68 juta ton per tahun dengan dominasi sampah
rumah tangga dan plastik sekali pakai. WHO (2023) menyatakan bahwa sanitasi
lingkungan yang buruk dan pengelolaan sampah yang tidak memadai menjadi faktor
utama meningkatnya penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, infeksi kulit, dan
gangguan saluran pernapasan. Sementara itu, UNESCO (2023) menegaskan bahwa
rendahnya literasi lingkungan masyarakat menjadi tantangan besar dalam mewujudkan
pembangunan pariwisata berkelanjutan. Kondisi tersebut relevan dengan tantangan yang
dihadapi Desa Wisata O1 Marai Tambora yang masih menghadapi keterbatasan fasilitas
pengelolaan sampah dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan wisata. Jika tidak ditangani secara sistematis, permasalahan tersebut dapat
menurunkan kualitas lingkungan, mengurangi daya tarik wisata, dan menghambat
pembangunan ekonomi masyarakat lokal berbasis pariwisata (Anjani et al., 2025;
Kustantina et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pelatihan promosi kesehatan dalam memberdayakan masyarakat lokal guna mengubah
perilaku pengelolaan sampah di Desa Wisata Oi Marai Tambora. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi antara promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan
pengelolaan sampah dalam konteks desa wisata berbasis komunitas di kawasan wisata
alam terpencil. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada
aspek teknis pengelolaan sampah, penelitian ini menempatkan promosi kesehatan sebagai
instrumen strategis dalam membentuk kesadaran ekologis dan perubahan perilaku
masyarakat secara berkelanjutan (Ramli et al., 2025; Sunyoto & Kalijaga, 2025). Penelitian
ini juga menekankan pentingnya penguatan agen lokal dan partisipasi komunitas sebagai
motor penggerak dalam membangun sistem pengelolaan sampah mandiri yang adaptif dan
berkelanjutan (Aulia et al., 2025; Ayu et al., 2025; Jago et al., 2025). Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu pendidikan
kesehatan masyarakat dan pengelolaan lingkungan, sekaligus menjadi dasar praktis dalam
penyusunan kebijakan desa wisata sehat, bersih, dan berkelanjutan di kawasan Tambora
maupun destinasi wisata berbasis alam lainnya (Muliawati et al., 2023; Irawan, 2025).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan sistematis
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis berbagai penelitian terkait
promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah berbasis komunitas,
perubahan perilaku lingkungan, dan pengembangan desa wisata berkelanjutan. Sumber
data diperoleh dari artikel jurnal nasional terindeks SINTA dan jurnal internasional
terindeks Scopus yang diterbitkan pada periode 2020-2025 melalui database Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci health promotion,
community empowerment, waste management behavior, environmental health literacy,
community-based tourism, dan sustainable tourism village. Artikel dipilih berdasarkan
relevansi tema, kelengkapan data, dan validitas DOI, kemudian dianalisis secara
deskriptif-kritis untuk menemukan pola, kesenjangan penelitian, serta peluang
pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis promosi kesehatan dalam
pengelolaan sampah desa wisata. Kajian ini mengacu pada beberapa penelitian utama
yang menegaskan pentingnya literasi lingkungan, partisipasi masyarakat, dan pengelolaan
sampah berbasis komunitas dalam mendukung keberlanjutan pariwisata, seperti penelitian
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Abdurrahman et al. (2025) tentang pemberdayaan kelompok sadar wisata melalui literasi
lingkungan, Nurjanah dan Widodo (2021) mengenai pendampingan pengelolaan sampah
mandiri, serta Roodhi et al. (2024) yang menekankan penguatan peran masyarakat dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pendekatan pengelolaan sampah
berbasis komunitas memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan dan pengembangan desa wisata berbasis masyarakat. Berbagai penelitian
menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program pengelolaan sampah mampu meningkatkan efektivitas perubahan
perilaku lingkungan secara berkelanjutan. Pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) dan Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif dalam memobilisasi
partisipasi warga untuk menangani persoalan limbah rumah tangga di kawasan wisata
melalui proses identifikasi masalah dan pencarian solusi secara kolektif (Atmojo et al.,
2025; Umayyah, 2023). Pendekatan partisipatif tersebut tidak hanya memperkuat
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki terhadap program pengelolaan sampah yang dijalankan
secara bersama-sama. Elviana et al. (2025) menjelaskan bahwa edukasi pengelolaan
sampah berbasis masyarakat mampu membangun aksi nyata masyarakat dalam menjaga
lingkungan melalui kegiatan pemilahan sampah, pengurangan penggunaan plastik sekali
pakai, serta pengolahan sampah organik menjadi kompos.

Efektivitas program pengelolaan sampah juga dipengaruhi oleh keberlanjutan
edukasi dan penyediaan sarana fisik yang mendukung perilaku ramah lingkungan
masyarakat. Penelitian Hanim et al. (2025) menunjukkan bahwa edukasi berkelanjutan
yang dipadukan dengan aksi kolektif masyarakat mampu menurunkan volume sampah
tercampur dan meningkatkan kualitas lingkungan desa wisata. Keberadaan fasilitas
pendukung, seperti tempat sampah terpilah, rumah kompos, dan bank sampah, terbukti
dapat memperkuat praktik pengelolaan sampah berbasis sumber di tingkat rumah tangga.
Selain itu, penggunaan media komunikasi visual berupa papan edukasi dan slogan
lingkungan di lokasi strategis juga terbukti efektif dalam memperkuat internalisasi perilaku
pemilahan sampah organik dan anorganik secara mandiri (Kurniawati & Sholahuddin,
2025). Media visual tersebut berfungsi sebagai pengingat sosial yang mendorong
masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas tidak terlepas dari keterlibatan
aktif masyarakat dalam seluruh tahapan program. Lubis et al. (2026) menegaskan bahwa
literasi pengomposan berbasis partisipatif mampu meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengelola limbah organik menjadi produk yang bermanfaat secara ekonomi.
Temuan tersebut diperkuat oleh Sunyoto dan Kalijaga (2025) yang menjelaskan bahwa
pembentukan kebiasaan baru dalam pengelolaan sampah mandiri membutuhkan proses
pendampingan berkelanjutan agar perilaku pro-lingkungan dapat bertahan dalam jangka
panjang. Keterlibatan masyarakat sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi
program menciptakan rasa tanggung jawab kolektif yang menjadi faktor utama
keberhasilan program berbasis komunitas. Dalam konteks desa wisata, partisipasi aktif
masyarakat juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan wisata melalui terciptanya
lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman bagi wisatawan.
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Di sist lain, hasil kajian menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor menjadi elemen
penting dalam mendukung keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis
masyarakat. Udin et al. (2025) menjelaskan bahwa sinergi antara pemerintah desa,
kelompok sadar wisata (Pokdarwis), lembaga pendidikan, dan masyarakat lokal mampu
memperkuat sistem edukasi lingkungan berbasis komunitas. Keterlibatan berbagai pihak
memungkinkan terbentuknya kelompok penggerak lingkungan yang bertugas mengelola
kegiatan kebersihan, pengangkutan sampah, dan edukasi masyarakat secara
berkelanjutan. Namun demikian, Dethan et al. (2025) mengungkapkan bahwa masih
terdapat berbagai hambatan dalam implementasi program pengelolaan sampah di
kawasan wisata, terutama terkait keterbatasan sarana dan prasarana, lemahnya kapasitas
kelembagaan lokal, serta belum optimalnya sistem pengangkutan sampah yang
terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat masih membuang
sampah secara sembarangan, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan
dan menurunkan kualitas estetika destinasi wisata.

Penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan pemberdayaan ekonomi
menjadi strategi penting dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Niswaty et al. (2025) menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui pelatithan manajemen wisata dan promosi digital mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai potensi ekonomi dari pengelolaan sampah. Pelatthan pengolahan
limbah berbasis konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) terbukti mampu meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengubah limbah menjadi produk bernilai ekonomi,
seperti kompos, kerajinan tangan, dan ecobricks (Ilyas et al., 2025). Temuan tersebut
diperkuat oleh Dharma et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pendekatan ecological
citizenship dapat membangun kepedulian generasi muda terhadap lingkungan melalui
keterlibatan aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah dan wisata edukasi. Program
pelatihan semacam ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan volume sampah,
tetapi juga mampu menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa wisata.

Selain pelatihan berbasis keterampilan, praktik langsung di lapangan juga memiliki
peran penting dalam memperkuat perubahan perilaku masyarakat. Ramli et al. (2025)
menjelaskan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan dengan simulasi praktik
pengelolaan sampah secara langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan teknis masyarakat terkait pengelolaan limbah rumah tangga.
Pengalaman empiris yang diperoleh masyarakat melalui praktik langsung mampu
memperkuat internalisasi nilai-nilai kesehatan lingkungan serta meningkatkan kesiapan
masyarakat dalam menerapkan perilaku pengelolaan sampah secara mandiri. Dalam
konteks desa wisata, peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah
menjadi faktor penting untuk menjaga kebersihan destinasi dan mendukung keberlanjutan
sektor pariwisata berbasis alam.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas
memiliki implikasi yang luas terhadap pembangunan pariwisata berkelanjutan. Roodhi et
al. (2024) menjelaskan bahwa penguatan kesadaran kolektif masyarakat dalam
pengelolaan sampah mampu mendukung terciptanya destinasi wisata yang sehat dan
berdaya saing. Penguatan kapasitas Pokdarwis sebagai agen perubahan lingkungan juga
menjadi strategi penting dalam membangun sistem pengelolaan sampah berbasis sumber
yang konsisten dan berkelanjutan (Abdurrahman et al., 2025). Selain itu, integrasi program
bank sampah dengan kebijakan desa dapat memperkuat sistem ekonomi sirkular melalui
pemanfaatan limbah sebagai sumber pendapatan masyarakat (Fitri et al., 2020).
Pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif tersebut dapat
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meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus mendukung konservasi lingkungan di
kawasan wisata.

Dalam perspektif kelembagaan, keberhasilan pengelolaan sampah desa wisata
membutuhkan sistem manajemen yang terstruktur dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Aryawati et al. (2025) menegaskan bahwa digitalisasi pencatatan sampah dan
penguatan tata kelola kelembagaan dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas
pengelolaan sampah di tingkat desa. Sementara itu, Margaretha (2024) menjelaskan
bahwa pendekatan capacity building melalui penguatan sumber daya manusia dan
sertifikasi kompetensi sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pengelolaan
pariwisata dalam jangka panjang. Pengembangan kapasitas masyarakat juga dapat
diperkuat melalui pendekatan Islandpreneurship yang mengintegrasikan pelatihan
pemasaran digital dengan pengembangan keterampilan pengelolaan lingkungan
(Aryansyah et al., 2025). Strategi tersebut memungkinkan masyarakat desa wisata untuk
mengembangkan produk ekonomi kreatif berbasis limbah sekaligus memperluas akses
pasar melalui teknologi digital.

Sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan perguruan tinggi juga menjadi
faktor penting dalam mendukung inovasi pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Silitonga et al. (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan perguruan tinggi melalui program
pengabdian masyarakat mampu memperkuat riset terapan dan pendampingan teknologi
dalam pengelolaan limbah desa wisata. Kolaborasi tersebut memungkinkan terciptanya
inovasi pengelolaan sampah yang sesuai dengan karakteristik sosial dan potensi lokal
masyarakat. Selain itu, Putu et al. (2025) dan Satriawan et al. (2026) menegaskan bahwa
pengembangan sistem manajemen destinasi yang inklusif membutuhkan partisipasi aktif
masyarakat dalam mengidentifikasi potensi dan menyelesaikan berbagai kendala
lingkungan secara kolektif. Oleh karena itu, investasi jangka panjang melalui pendidikan
lingkungan dan pelatihan berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan
(Widodo et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Oi1 Marai
memerlukan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan edukasi promosi kesehatan
dengan penguatan kelembagaan berbasis ekonomi sirkular, seperti bank sampah.
Keberhasilan jangka panjang strategi ini menuntut adanya pendampingan berkelanjutan
serta kolaborasi lintas sektor yang kuat antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
untuk memastikan kesiapan komunitas dalam mengelola destinasi secara mandiri.
Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan praktis yang terukur secara
bertahap terbukti menjadi pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal
dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, optimalisasi peran kelembagaan lokal dalam
mengelola infrastruktur desa secara mandiri menjadi faktor determinan untuk menjamin
efektivitas program pemberdayaan yang telah diinisiasi. Oleh karena itu, penyusunan peta
jalan pengembangan desa wisata yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital
sangat dianjurkan untuk memperluas jangkauan promosi serta memastikan daya saing
destinasi di tingkat nasional. serta memperkuat ketahanan destinasi melalui sinergi
multidimensional antara pelestarian lingkungan dan pengembangan ekonomi kreatif
berbasis komunitas
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